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Lita Wahyu Amalia. H0813105. 2017. Aplikasi Diagram Fishbone 
dalam Pengendalian Mutu Jamur Kuping Kering (Studi Kasus pada 
UD Sky Agro Kabupaten Karanganyar). Dibimbing oleh Dr. Ir. Mohd. 
Harisudin, M.Si. dan Putriesti Mandasari S.P., M.Si, Program Studi 
Agribisnis. Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
UD Sky Agro merupakan salah satu unit perusahaan dagang milik 
perseorangan yang bergerak dibidang produksi jamur kuping kering di 
Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. Pemasaran produk jamur 
kuping kering di UD Sky Agro telah merambah hingga ke luar kota tetapi 
secara kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan belum maksimal. 
Diperlukan pengendalian mutu untuk memperbaiki proses terciptanya suatu 
produk jamur kuping kering dari awal hingga akhir. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui proses pengendalian mutu 
yang telah berlangsung, mengetahui permasalahan yang dihadapi terkait 
mutu, mengetahui masalah dominan dan mengetahui faktor-faktor dominan 
yang mempengaruhi mutu jamur kuping kering, serta mengetahui rumusan 
pengendalian mutu jamur kuping kering yang tepat untuk diterapkan pada 
UD Sky Agro. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari kuesioner yang diisi key informan. Data sekunder 
diperoleh dari tinjauan pustaka. Metode dasar penelitian adalah deskriptif 
analitis. Lokasi penelitian yaitu UD Sky Agro Kabupaten Karanganyar .  
Metode penentuan kecacatan dilakukan dengan observasi selama 15 hari. 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk jamur kuping 
yang digunakan yaitu pencatatan kecacatan,  pareto chart, dan  fishbone 
diagram.  
Hasil penelitian menunjukkan (1) Proses pengendalian mutu terhadap 
jamur kuping kering terdiri dari tiga tahap yaitu pada bahan baku, budidaya, 
dan pascapanen, (2) Masalah yang terjadi pada jamur kuping kering ada 3 
yaitu ukuran jamur kecil, jamur berwarna merah, dan bintik putih. (3) 
Permasalahan paling dominan yaitu ukuran kecil dan warna merah sebanyak 
85,37%.(4) Tindakan perbaikan yang dilakukan (a) Faktor man: 
Mengadakan evaluasi kerja setiap hari sebelum memulai aktivitas agar 
karyawan lebih disiplin dalam bertugas, penerapan sistem pengawasan 
sesuai dengan SOP UD Sky Agro dalam melakukan penyortiran baglog 
yang terjangkit hama dan penyakit, memberikan pendampingan kepada 
karyawan agar lebih berhati-hati dalam memberikan takaran bahan baku. (b) 
Faktor method: memberikan pelatihan dan pengawasan teknik penyiraman 
terhadap karyawan yang belum mengerti. (c) Faktor material: menyesuaikan 
rasio alat penyiraman dengan jumlah kumbung jamur, memperluas 
kemitraan dengan pedagang bahan baku serbuk gergaji di wilayah lain, 
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menambah persediaan bahan baku dolomit didalam gudang. (d) Faktor 
machine: menambah alat penyiraman untuk setiap kumbung jamur, (e) 
Faktor environment: pemberlakuan jadwal untuk sterilisasi kumbung jamur, 
diadakan pelatihan bagi karyawan untuk mengenali perubahan suhu agar 
dapat memutuskan banyaknya intensitas penyiraman yang harus dilakukan, 







Lita Wahyu Amalia. H0813105. 2017. Application of Fishbone 
Diagram in Quality Control of Dry Ear Mushroom (Case Study at UD 
Sky Agro Karanganyar District). Supervised by Dr. Ir. Mohd. Harisudin, 
M.Si. And Putriesti Mandasari S.P., M.Si, Agribusiness Study Program. 
Agriculture Faculty, Universitas Sebelas Maret. 
UD Sky Agro is a private trading company which is engaged in the 
production of dried mushroom in Tasikmadu Subdistrict, Karanganyar 
Regency. The marketing of dried mushroom products in UD Sky Agro has 
penetrated to the outside of the city but the quality and quantity of 
production is not maximized. Quality control is required to improve the 
process of creating a dry mushroom product from start to finish. 
This study aims to determine the quality control process that has been 
going on, to know the problems about the quality, the dominant problem, 
the dominant factors that influence the quality of dry mushrooms, and to 
know the right dry mushroom quality control strategy for UD Sky Agro to 
be applied for. This research used primary and secondary data. Primary data 
obtained from the questionnaire filled by key informan. Secondary data 
obtained by literature review. The basic method of research is analytical 
descriptive. The location of research is on UD Sky Agro Karanganyar 
Regency. The method of determining the disability was done by observation 
for 15 days. To analyse the factor that affect the quality of ear mushroom 
products, researcher used: (1) recording of disability, (2) pareto chart, and 
(3) fishbone diagram. 
The result of the research shows that: (1) Quality control process of 
dry ear mushroom consists of three stages, which are raw materials, 
cultivation, and postharvest, (2) There are 3 problems that occurs in dry ear 
mushroom, which are small mushroom size, red mushroom, and spots 
white. (3) The most dominant problem are small size and the red color with 
85.37% as its value. (4) To improve the condition, UD Sky agro has done 
several action which are: (A) Man factors: Conduct an evaluation work 
every day before starting the activity so that employees are more disciplined 
in duty, UD Sky Agro in sorting baglog infected with pests and diseases 
based on their SOP, provide assistance to employees to be more careful in 
giving the dosage of raw materials. (B) Method factor: to provide training 
and supervision of watering techniques to employees who do not 
understand. (C) Material factor: adjust the ratio of watering equipment to the 
number of mushroom kumbung, extend the partnership with sawdust raw 
materials traders in other regions, increase the inventory of dolomite raw 
materials in the warehouse. (D) Machine factor: add watering device for 
each mushroom kumbung. (E) Environment factor: creating schedule for 
sterilization of mushroom kumbung, training for employees to recognize 
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temperature changes in order to decide the amount of watering intensity to 
be done, some clear fiber roofs in the kumbung are spread out. 
 
